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Abstract - This research purposes is to analyze the influence of
retun on assets, return on equity, and investment opportunity set on
value of the company. This research uses sample of automotive and
components manufacturing company in Indonesian Stock Exchanges
during 2015-2019 period. The number of automotive and
components manufacturing company uses for sample is 9
companies with 5 year observation. Based on method purposive
sampling, the total of research sample is 45 financial statements.
Hypothesisin this research uses multiplier regression.

Result of this research is indicates that investment opportunity set
have positive influence and significantly on value of the company.
On the other hand, return on assets and return on equity don’t have
affect on value of the company.

Keywords: retun on assets, return on equity, investment opportunity
set, and value of the company

|. PENDAHULUAN

Perekonomian di Indonesia yang sedang mengalami
keterpurukan akibat pandemi Covid-19 membuat para
pengusaha menjadi kewalahan untuk mengelola perusahannya
di Indonesia mulai dari perusahaan yang dikelola oleh pihak
asing maupun perusahaan yang dikelola oleh masyarakat
Indonesia. Salah satu pengelolaan yang harus diperhatikan
adalah masalah keuangan yang sangat penting bagi suatu
perusahaan karena jika dapat mengelola keuangan perusahaan
dengan baik maka kelangsungan hidup di perusahaan dapat
berlangsung lama, sebaliknya jika tidak dapat mengelola
keuangan perushaan dengan baik maka kemungkinan
terburuknya perusahaan dapat bangkrut akbiat dari kurang
baiknya mengel ola keuangan perusahaan tersebut.

Di dalam masyarakat bisnis, akuntansi dikenal sebagai
bahasa. Hal ini dikarenakan fungsi akuntans sebagai media
komunikasi diantara para pelaku bisnis dan ekonomi.
Informasi akuntasi yang tersgji dalam laporan keuangan
tahunan yang dipublikasikan perusashaan memberikan
gambaran mengenai kondisi keuangan atau kinerja keuangan
yang ada di perusahaan pada saat tertentu. Ditinjau dari sis
manajemen, laporan keuangan merupakan salah satu
media bagi mereka untuk mengkomunikasikan kinerja
keuangan perusahaan yang dikelola untuk pihak-pihak yang
berkepentingan dengan tujuan untuk membantu perencanaan
tindakan mangjeria  yang akan menentukan kondis
perusshaan di masa depan. Dari sudut pandang investor

laporan keuangan membantu para investor untuk memprediksi
kondisi dan prospek perusahaan di masa depan agar para
investor memiliki keyakinan untuk berinvestass pada
perusahaan yang dituju. Sedangkan dari sudut pandang
kreditur laporan keuangan berguna untuk membantu
menentukan apakah perusahaan tersebut layak untuk diberikan
pinjaman yang dimana perusahaan tersebut dapat melunas
pinjaman tersebut.

Setiap perushaaan memiliki tujuan jangka pendek dan
tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek tersebut adalah
untuk mendapatkan keuntungan sedangkan tujuan jangka
panjang untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik usaha.
Dalam memaksimalkan kesegjahteraan pemilik usaha dapat
dilihat dari perkembangan harga saham, jika harga saham
pemilik usaha tersebut selalu naik setiap tahunnya artinya
perusahaan tersebut telah berkembang menuju kesejahteraan.
Kesgjahteraan dalam hal ini adalah kesegjahteraan moneter.
Secara khusus lagi, menurut Tandelilin (2001), ada berberapa
alasan investor melakukan investasi, antara lain untuk
mendapatkan kehidupan yang layak di masa mendatang,
mengurangi tekanan inflasi dan dorongan menghemat pajak,
tetapi dalam berinvestas juga memiliki resiko antara lain
resiko suku bunga yang dimana resiko ini diakibatkan adanya
perubahan suku bunga yang ada di pasaran sehingga akan
mempengaruhi  pendapatan investasi. Resiko pasar yang
dimana terjadinya naik turunnya nilai aktiva bersih yang
disebabkan oleh perubahan sentimen pasar (seperti saham dan
obligasi). Resiko infalsi merugikan daya beli masyarakat
terhdap investas dikarenakan adanya kenaikan rata-rata dari
harga konsumsi. Resiko likuiditas muncul akibat dari kesulitan
menyediakan uang tunai dalam jangka waktu tertentu. Resiko
valuta asing (valas) disebabkan oleh perubahan kurs valuta
asing di pasaran yang tidak sesuai lagi dengan yang
diharapkan terutama pada saat dikonversikan dengan dengan
mata uang domestik. Resiko negara ini berdasarkan keadaan
politik di suatu negara. Resiko reinvestment ini resiko yang
terjadi pada pengahsilan suatu aset keuangan yang
mengharuskan perusahaan untuk melakukan aktivitas re-
invest.

Ulupui (2007), menyatakan bahwa nilai perusahaan
ditentukan oleh earning power dari aset perusahaan. Hasil
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earning power
maka semakin efisien perputaran aset dan atau semakin tinggi
profit margin yang diperoleh perusahaan. Hal ini berdampak
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pada peningkatan nila perusahaan. Nila perusahaan
dicerminkan dengan kinerja keuangan yang dasarnya memiliki
berbagal rasio sebagai alat ukurnya. Rasio dikelompokan
menjadi 4 pada dasarnya adalah rasio profitabilitas, likuiditas,
solvabilitan dan aktivitas. Investment oppurtunity set (10S)
merupakan satu kombinasi antara aktiva yang dimiliki (asset
in place) dan pilihan investas di masa yang akan datang
dengan net present value positif. Tolak ukur lain yang bisa
digunakan dalam mengukur Kkinerja perushaan selain
investment oppurtunity set adalah rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas adalah rasio atau perbandingn untuk mengetahui
kemampuan perushaan dalam menghasilkan laba dari
pendapatan terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan
dasar pengukuran tertentu. Rasio yang paling umum untuk
mengukur profitabilitas adalah ROA (return on assets) dan

ROE (return on equity). Dengan laporan keuangan perusahaan

tersebut dapat memperoleh data mengenai earning per share

(EPS), price earning ratio (PER), return on equity (ROE),

financial leverage (FL), debt to equity ratio (DER), current

ratio (CR), return on assets (ROA) (Helmy 2013).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.  Untuk membuktikan adanya pengaruh return on assets
(ROA) secara parsial terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh return on equity
(ROE) secara parsial terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh investment
opportunity set (I0S) secara parsia terhadap nilai
perusahaan.

4. Untuk membuktikan adanya pengaruh return on assets

(ROA), return on equity (ROE) dan Investment
opportunity set (10S) secara simultan terhadap nilai
perusahaan.
I1. LANDASAN TEORI
Akuntansi

Menurut Horngern (2000), menyatakan bahwa akuntansi
adalah sebagal proses pencatatan, pengukuran dan
penyampaian-penyampaian informasi ekonomis agar dapat
dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan atau kebijakan.

Analisis Fundamental

Andisis fundamental digunakan oleh investor untuk
menentukan saham manakah yang harga pasarnya lebih
rendah dari nilai intrinsiknya (undervalued) sehingga layak
dibeli serta ssham manakah yang harga pasarnya lebih tinggi
dari nilai intrinsiknya (overvalued) sehingga menguntungkan
untuk dijual. Memilih investass memerlukan pertimbangan
dengan melakukan analisis fundamnental dan analisis
teknikal.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah penilian kondisi keuangan yang
menjadi presentasi perusahaan yang memerlukan analisis
dengan berberapa tolak ukur seperti rasio dan indeks sehingga
dua data keuangan bisa terhubung antara satu dengan yang
lain (Agnes Sawir, 2005). Kinerja keuangan perusahaan
berkaitan erat dengan pengukuran dan penilaian kinerja.
Pengukuran  kinerja (performing measurement) ialah
kualifikas dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam
pengoperasian bisnis selama periode akuntansi.

VOL 8|No. 1| April 2021 | 1SSN: 2355-9047
51

Return On Asset (ROA)

Menurut Fahmi (2013), Return on assets adalah rasio yang
melihat sgjauh mana investas atau total aktiva yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Apabila return on assets
dalam perusahaan tinggi, maka perusashaan mempunyai
kemampuan dalam menghasilkan laba sehingga investor akan
semakin yakin bahwa berinvestasi di perusahaan tersebut akan
menguntungkan.

Return On Equity (ROE)

Brigham dan Houston (2010), berpandangan bahwa return
on equity adalah rasio bersih terhadap ekuitas biasa, yang
berfungsi untuk mengukur tingkat pengembalian investas dari
pemegang saham biasa.

I nvestment Opportunity Set (10S)

Pengertian Investment opportunity set adalah pilihan
investasi di masa depan yang mempunyai return yang cukup
tinggi sehingga mampu membuat nilai perusahaan ikut
terdongkrak. Hal ini dikarenakan besarnya nilai perusahaan
yang bergantung pada berbagai pengeluaran yang ditetapkan
oleh pihak manaemen perusahaan di masa depan (Gaver &
Gaver: 1993).

Nilai Perusahaan

Menurut Noerirawan (2012), nilai perusahaan adalah
kondisi yang telah dicapai suatu perusahaan sebagai gambaran
dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah
melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu
sgjak perusahaan tersebut didirikan hingga saat ini.

Kerangka Ber pikir

Return On Assets

E Return On Assets
' | Investment Opportunity Set / A

Sumber : Data diolah Pendliti (2020)

Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan peneliti terdahulu maka
hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini :

1. H; :returnon asset berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

2. H, : return on equity berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

3. Hz :investment oppurtunity set berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

4. H, :returnon asset, return on equity, dan investment

oppurtunity set berpengaruh simultan dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.
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[11.METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Peneliti bermaksud untuk menguji dan mengandisis
pengaruh variabel independen yakni return on assets (ROA),
return on equity (ROE) dan juga investment opportunity set
(109) terhadap variabel dependen yakni nilai perusahaan.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur jenis otomotif dan komponen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Dilihat dari dimensi waktu yang
digunakan, penelitian ini termasuk ke dalam kelompok data
time series dengan periode penelitian selama lima tahun yaitu
dari tahun 2015 sampai 2019.

Sampel
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan cara

Purposive (Judgement) Sampling, yaitu salah satu teknik

pengambilan sampel Non Probabilistic yang dilakukan

berdasarkan kriteria atau ertimbangan tertentu (Indriantoro
dan Bambang, 2002). Adapun kriteria dalam penentuan
sampel yang akan digunakan diantaranya adal ah:

1 Sdluruh perusahaan Manufaktur jenis otomotif dan
komponen yang terdaftar di BEl selama periode
penelitian.

2. Perusshaan tidak berubah sektor industrinya selama
period penelitian.

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan mata
uang Rupiah

4.  Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode
yang berakhr pada 31 Desember selama periode
penelitian.

5. Perusahaan sampel memilikisemua data yang diperlukan
secara lengkap.

6. Perusshaan memiliki data harga penutupan saham akhir
tahun dimana saham tersebut aktif diperdagangkan
selama periodepenelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data dalam penelitian ini didapatkan dari Galeri
Investasi IBEK (Institut Bisnis Ekonomi Keuangan) dan di-
download melalui situs www.idx.co.id

Teknik Pengelolaan dan Analisisdata
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2006).
2. Uji Asumsi Klasik
Untuk melakukan uji asumsi klasik atas data sekunder ini,
maka peneliti melakukan uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas.
a.  Uji Multikolonearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen).
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelas bertujuan menguji apakah dalam
model regres ada korelas antara kesalahan
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pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regres terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

d. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di
dalam model regresi variabel pengganggu atau
residual mempunyai distribus normal. Uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal (Ghozali, 2006).

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah dengan menggunakan model persamaan regresi

berganda.

a. Uji Koefesien Determinasi
Koefisen determinasi (Adjusted R? pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan 1 atau (0 < x < 1).
Nilai adjusted R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

b. UjiF
Uji dtatistik F menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat. Menurut Ghozali
(2006), jikanilai F hitung lebih besar daripada F tabel,
maka H, ditolak atau H, diterima menyatakan bahwa
semua variabel independen secara serentak  dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

c. Ujit
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2006). Menurut Ghozali (2006),
jika nilai statistik t hitung lebih tinggi dibandingkan t
tabel, maka H, ditolak atau H, diterima. Ha ini
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen.
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IV.ANALISISDAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2.

N | Minimum | Maksmum | Mean Std

Deviation

ROA 45 -13,400 71,600 | 6,566 12,340

ROE 45 | -124,140 82,940 | 6,460 24,876

10S 45 0,009 13,180 | 2,601 3,368
Nilai 45

Perusahaan 0,340 3,440 | 1,255 0,872
VaidN 45

Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit-van-amsterdam
diolah peneliti.

Berdasarkan Hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 2.
menunujukan bahwa nilai minimum return on assets (ROA)
adalah sebesar -13,4 dan nilai maksimum sebesar 71,6 dengan
nilai ratarata sebesar 6,56 dan standar deviasinya sebesar
12,34. Nilai minimum return on equity (ROE) adalah sebesar -
124,14 dan nilai maksimum sebesar 82,94 dengan nilai rata-
rata sebesar 6,46 dan standar deviasinya sebesar 24,87. Nilai
minimum investment oppurtunity set (10S) adalah sebesar
0,009 dan nilai maksimum sebesar 13,18 dengan nilai rata-rata
sebesar 2,60 dan standar deviasinya sebesar 3,36. Nilai
minimum nilai perusahaan adalah sebesar 0,34 dan nilai
maksimum sebesar 3,44 dengan nilai rata-rata sebesar 1,25
dan standar deviasinya sebesar 0,872.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengen menggunakan
analisis regres terhadap variabel independen dan variabel
dependen. Adapun dalam penelitian ini variabel independen
yang digunakan adalah return on assets (ROA), return on
equity (ROE), dan investment oppurtunity set (10S).
Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah nilai
perusahaan. Agar model regresi yang digunakan menghasilkan
hasil yang sesuai, terlebih dahulu data haus memenuhi empat
uji asumsi klasik.
a.  Uji Multikolinearitas

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statiatics
Tolerance VIF
— | (Intercept)
Ho
ROA 0,346 2,887
ROE 0,414 2,418
10S 0,682 1,467

Sumber:  Output JAPS 0.9.20 Universiteit-van-
amsterdam diolah peneliti.

Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa hasil uji
multikolonieritas menunjukan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel
independen. Hasil perhitungan Variance Inflation Factor
(VIF) juga menunjukan hasil yang sama, tidak ada satu
variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
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multikolonieritas antar variabel independen dalam model
regresi.

Uji Autokorelasi

Dari data yang telah diolah menunjukan bahwa nilai D-
Wsebesar 1,524 (lihat Tabel 5). Dengan jumlah
predictor sebanyak 4 buah (k-3) dan sampel sebanyak 45
(n=45), berdasarkan tabel D-W dengan tingkat
signifikansi 5% maka dapat ditentukan nilai (dl) adalah
sebesar 1,429 dan (du) adalah sebesar 1,614. Dengan
demikian nilai (dl) < D-W > (du) yang menandakan
bahwa nilai D-W berada diantara nilai (dl) dan (du) yang
berarti tidak dapat disimpulkan terjadi gejala autokorelasi
atau tidak. Jika demikian adanya, maka aternatif yang
baik untuk mengatas masalah autokorelasi ini adalah
dengan menggunakan metode lain seperti uji run test.

Tabel 4.
Hasil Uji Run Test

Unstandardized
Residual

Test Vaue® -,01571
Cases< Test Vaue 22
Cases >= Test Vaue 23
Total Cases 45
Number of Runs 26
VA ,607
Asymp. Sig. (2-tailed) ,544

Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit
van-amsterdam diolah peneliti

Berdasarkan hasil uji run test diatas, diketahui bahwa
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,544 Iebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau
masalah autokorelasi. Dengan demikian, masalah
autokorelas yang tidak dapat terselesaikan dengan
Durbin Watson dapat teratass melalui uji run test
sehingga dapat disimpulkan data dari penelitian ini bebas
dari autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1.
Hasil Uji Heter oskedastisitas
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= @ . o
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Sumber : Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit-van-
amsterdam diolah peneliti.
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6.
Gambar 1. di atas dapat dilihat bahwa terlihat titik-titik Hasil Uji F
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun ANOVAZ?
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada Sum of Mean
model regres, s_ehi ngga model regres layak dipakai Model Squares | df | Square = p
untuk memprediks nilai perusahaan berdasarkan
masukan variabel independen return on asset (ROA), ::- Regresson | 18,497| 3| 6,166| 16,888 <.001
E%Jé)n on equity (ROE), dan investment oppurtunity set Residual 14,969| 41 365
Total 33,465| 44
d. Uji Normalitas Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universitait-van-amsterdam
Gambar 2. diolah peneliti
Hasil Uji Normalitas
S5 ® Tabel 6. diatas menunjukan hasil uji statistik F dengan
@ 2 / nilai Frityng sebesar 16,888 dan Fiqp, sebesar 2,84 dengan
3 E tingkat signifikansi sebsar 0,000. 16,888>2,84 maka HO
§ T : ditolak dan H1 diterima dan signifikansi 0,000<0,05. Artinya
0 V- dapat dissimpulkan bahwa variabel return on assets (ROA),
s y return on equity (ROE) dan investment oppurtunity set (10S)
8 -1- § berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap nilai
& d perusahaan.
3 Tabel 7.
3 2 —I1 [I) 1 2 ili Hasil UJI t
) , Coefficients”
Theoretical Quantiles
Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit-van- Std.
amsterdam diolah peneliti. Modd B Error Beta T P
Dengan melihat tampilan grafik Q-Q plot standardized _
residuals dapat disimpulkan bahwa grafik ini menunjukan o (Constant) | 0,760 0,117 6,510 <,001
model regress memenuhi asumsi normalitas. Karena pada ROA -0,004| 0,013 -0,059| -0,333| 0,741
grafik_ normal plot _data menyebar disekitar garis diagonal dan ROE 0,001| 0,006 0020/ 0123 0903
mengikuti arah garis diagonal.
10S 0,202| 0,033 0,779| 6,159| <,001
Hasil Uji Hipotesis Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit-van-amsterdam diolah

Tabel 5. peneliti
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
ROA mempunyai tpityng sebesar -0,333 dengan
R Adjusted | RMSER | Durbin probabilitas signifikans adalah 0,741 dan nilai beta yang
dihasilkan adalah negatif sebesar -0,059. Hal tersebut
Model | R | Square | R Square | Square | \Watson menunjukan bahwa probabilitas signifikansinya di atas 0,05.
[ 0,743 0,553 0,520 0,604 1,524 Hal ini dapat dismpulken bahwa ROA tidak berpengaruh

Fr

Sumber: Output JAPS 0.9.2.0 Universiteit-van- terhadap nilai peru&ahazf\n.
amsterdam diolah peneliti. ROE mempunya thjtyng sebesar -0,123 dengan
probabilitas signifikansi 0,903 dan nilai beta yang dihasilkan
Hasil uji koefisien determinas pada Tabel 5. positif sebsar -0,020. Hal tersebut menunjukan bahwa
menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,520 atau 52% probabilitas signifikansinya di atas 0,05. Ha ini dapat
niadi ini menunjukan bahwa variabel nilai perusahaan dapat dissmpulkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap nilai
dijelaskan sebesar 52% oleh variabel return on assets (ROA),  perusahaan.
return on equity (ROE), dan investment oppurtunity set (10S), I0S mempunyai  thitun g sebesar 6,159 dengan
sedangkan sisanya 48% (100%-52%) dijelaskan oleh variabel-  propapilitas signifikansi 0,000 dan nilai beta yang dihasilkan
variabel(faktor-faktor) lain yang tidak disertakan dalam  pogitif sebesar 0,779. Hal terssbut menunjukan bahwa
penelitian ini. probabilitas signifikansinya di bawah 0,05. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa 10S berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.
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V. PENUTUP

Kesmpulan

Penelitian ini bertujuan unutk menganalisis pengaruh

antara mekanisme return on assets (ROA), return on equity
(ROE), dan investment oppurtunity set (10S) terhadap nilai
perusahaan. Berikut adalah kesimpulan dari hasil penelitian.

1

ROA tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan
nilai tpipyng sebesar -0,333. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung identifikasi masalah no 1.

ROE tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan
nilai tpityng sebesar 0,123. Dengan demikian hasil
penelitian ini mendukung identifikasi masalah no 2.

IOS berpengaruh positif' dan signifikan terhadap nilai
perusahaan dengan nilai Cpityng sebesar 6,159. Dengan
demikian identifikasi masalah no 3 tidak terbukti.

ROA, ROE dan 10S berpengaruh secara simultan terhadap

nilai perusshaan dengan nilai Fpjtyngsebesar 16,888.
Dengan demikian identifikasi masalah no 4 tidak terbukti.

Saran

(1]
(2]

(3]

(4]

(5]
(6]

(7]

(8]

Untuk penelitian selanjutnya, interval periode penelitian
agar ditambah sehingga memberikan sampel yang lebih
banyak dan hasil yang lebih akurat.

Untuk penelitian selanjutnya, objek penelitian agar
ditambah tidak hanya satu sub sektor, tetapi seluruh
perusshaan listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sehingga hasil penelitian dapat lebih menjelaskan
variabilitas data yang seungguhnya.

Untuk penelitian selanjutnya, indikator penelitian dapat
diganti dengan variabel yang lain ataupun ditambah
variabel-variabel yang berupa rasio dan sebagainya.
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